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Kata Pengantar
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat
dan karunia-Nya karena pada akhirnya kami dapat menyelesaikan
penyusunan buku ini. Tulisan dalam buku ini merupakan hasil
penelitian berupa penelusuran literatur dan hasil wawancara dengan
narasumber yang dilakukan di Bandung, Jakarta, CJ Koh Law Library,
NUS Singapura, University of New Delhi lndia, Bodleian Law Library
University of Oxford di lnggris.

Buku ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan
literatur hukum keperdataan pada umumnya dan hukum keluarga
pada khususnya. Beberapa bagian dari tulisan buku ini sudah
dipresentasikan dalam dua konferensi internasional, yairu Access to
Justice 2015 yang diselenggarakan oleh Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya di Malang dan l Bth lnternationalConference on Family Law
2016 di Dubai Uni Emirat Arab. Dalam konferensi di Dubai, salah
seorang penulis yaitu Deviana Yuanitasari mendapat penghargaan
sebagai Best Presentation Award.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada
pimpinan dan staf penerbit PT Refika Aditama Bandung yang telah
memberikan kesempatan pada penulis untuk menerbitkan buku ini.
Ucapan terima kasih juga disampaikan pada saudari Revi rnayatillah
yang telah membantu sebagai peneliti lapangan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan,
untuk itu diharapkan masukan maupun koreksi dari para pembaca
bagi penyempurnaan buku ini.

Akhir kata semoga buku ini bermanfaat bagi semua pembaca.

Bandung, 'lB Oktober 2016

Penulis,

Sonny Dewifudiasih
Susilowati Suparto Dajaan

Deviana Yuanitasari
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BAB 1
Pendahuluan

Qetiap orang berhak membentuk suatu keluarga dan
r-,lmelanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah.

Tetapi ada kalanya dalam perkawinan terdapat berbagai
kendala terkait keinginan untuk mempunyai anak. Hal ini
bisa terjadi apabila salah satu atau kedua pasangan suami
istri mempunyai kelainan pada alat reproduksinya. Selama
ini cara yang banyak ditempuh adalah dengan melakukan
pengangkatan anak. Tetapi dalam perkembangannya
pasangan suami istri tersebut menghendaki bahwa
mereka mendapatkan anak yang masih tetap memiliki
hubungan genetik dengan mereka. Salah satu cara yang
dapat ditempuh sebagai solusi untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan melakukan inseminasi buatan. Jika
suami atau istri mengalami kelainan, maka pembuahan
dapat dilakukan dalam kandungan istri atau dengan cara
menyewa rahim seseorang yang biasa disebut dengan
Surrogate Mother.

Surrogate Mother atau selanjutnya disebut sebagai

ibu pengganti adalah wanita yang mengikat janji atau
kesepakatan (gestational agreemenr) dengan pasangan

suami-istri. lntinya, ibu pengganti bersedia mengandung
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benih dari pasangan suami-istri, dengan menerima suatu imbalan
tertentu. Pada dasarnya perbuatan yang dilakukan dengan
memperjanjikan suatu imbalan tertentu dapat dibatalkan karena
perjanjian tersebut bertentangan dengan kepentingan publik.l

Awalnya surrogate mother terjadi karena pihak istri tidak bisa
mengandung karena sesuatu hal yang terjadi pada rahimnya sehingga
peran si istri dialihkan pada wanita lain untuk menggantikan fungsinya
sebagai seorang ibu dalam mengandung dan melahirkan, baik
dengan imbalan materi ataupun sukarela. Perkembangan selanjutnya
terjadi pergeseran makna dan substansi, dari substansi awal sebagai
alternatif kelainan medis (karena cacat bawaan atau karena penyakit)
yang ada ke arah sosial dan eksploitasi nilai sebuah rahim, yang
mana pihak penyewa bukan lagi karena alasan medis, tetapi sudah

beralih ke alasan kosmetik dan estetika, sementara bagi pihak yang
disewa akan menjadikannya sebagai suatu ladang bisnis baru dengan
menyewakan rahimnya sebagai alat mencari nafkah (terutama pada
masyarakat ekonominya rendah) seperti lndia, Bangladesh dan
Cina. Negara tersebut difasilitasi oleh pemerintah setempat dengan
membuatkan sebuah pusat untuk model sewa rahim termasuk dengan
pengurusan visa khusus dan visa medis.2

lndia menargetkan satu orang bayi dengan harga US $5000 sampai
dengan US $6000 atau setara dengan Rp50.000.000,- sampai dengan
Rp60.000.000,- sedangkan pasangan asing dari barat dikenakan
tarif US $15000 sampai dengan US $20000 atau setara dengan
Rp1 50.000.000,- sampai dengan Rp200.000.000,-. Sedangkan sewa
rahim di Amerika Serikat, rahim seorang wanita di sana dihargai
dengan US $100.000 atau setara dengan 1 Miliar rupiah.3

Di Eropa dan Amerika, praktik ini dikenal dengan istilah Rent

Womb atau menyewa kandungan dan hal ini sudah dilakukan sejak
lama, bahkan sekarang ini kasus sewa rahim tidak hanya terjadi
dalam satu kebangsaan antara si pasangan dan si wanita yang disewa

Linda Beeley, Surrogate Mothers, Legal Correspondent
Medical journal, Volume 29O,26 Januari 1985, Hlm. 308
Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Perspektif Etika

Komputindo, Jakarta, 2012, Hlm. 38.
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of Medicolegal, British
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